BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Persaingan dunia usaha di era saat ini semakin ketat, termasuk
persaingan dalam bisnis jasa akuntan publik. KAP dituntut harus dapat
menghimpun klien sebanyak mungkin untuk dapat bertahan. Namun setiap
kantor akuntan publik tersebut juga harus memperhatikan kualitas kerja, tidak
hanya dapat menghimpun klien sebanyak mungkin tetapi juga semakin
dipercaya oleh pengguna jasa dan masyarakat luas. Jika kualitas kerja terus
ditingkatkan, maka jasa yang dihasilkan akan semakin berkualitas. Hal ini
dikarenakan profesi akuntan adalah profesi yang berlandaskan kepercayaan
dari masyarakat. Permintaan terhadap jasa audit, pajak, dan manajemen oleh
berbagai organisasi baik lokal maupun multinasional, merupakan tanggung
jawab utama para akuntan profesional. Namun yang terjadi saat ini sungguh
memprihatinkan, dimana terjadi kasus-kasus make up laporan keuangan oleh
auditor serta terungkapnya kolusi antara kantor akuntan publik dengan
kliennya agar lolos go public menyebabkan masyarakat belum sepenuhnya
menaruh kepercayaan terhadap profesi akuntan (Ramadhanty, 2013). Dalam
praktiknya, auditor berada dalam situasi yang dilematis. Di satu sisi auditor
harus bersikap independen dalam memberikan opini mengenai kewajaran
laporan keuangan yang berkaitan dengan kepentingan berbagai pihak, namun

di sisi lain auditor juga harus dapat memenuhi tuntutan yang diinginkan oleh



klien yang membayar fee atas jasanya demi kepuasan klien agar tetap
memakai jasanya di waktu yang akan datang. Posisi yang dilematis tersebut
tentu dapat mempengaruhi kualitas auditnya. Oleh karena itu, seorang auditor
dituntut untuk lebih profesional dalam melaksanakan tugasnya sehingga dapat
menumbuhkan kepercayaan dari masyarakat, yaitu dengan memberikan jasa
profesional yang berkualitas. Profesi akuntan harus memiliki integritas,
independen dan bebas dari semua kepentingan.

Terkait dengan peningkatan kinerja profesional, karakter pribadi
profesional dan kondisi tempat profesional bekerja menjadi konsekuensi
penting bagi KAP, bagi profesional itu sendiri, dan bagi pihak-pihak yang
menggunakan jasa profesional (publik). Beberapa karakter pribadi dan
kondisi kerja profesional dapat menghasilkan tingkat kinerja yang berbeda,
keadaan psikologis yang berbeda, dan juga dapat mempengaruhi keputusan
profesional untuk tetap atau meninggalkan KAP (turnover). Dalam
melakukan pemeriksan pengalaman kerja dapat dianggap sebagai faktor
penting dalam memprediksi dan menilai kinerja auditor, hal ini diperkuat oleh
pernyataan Neni Meidawati dalam Saputra dan Yasa (2013) yang menyatakan
bahwa auditor yang tidak berpengalaman lebih banyak membuat kesalahan
daripada auditor yang berpengalaman. Menurut Lesgold et al (1988) dalam
Saputra dan Yasa (2013) seorang ahli yang berpengalaman mampu
menemukan hal penting dalam kasus khusus dan mengurangi informasi tidak

relevan dalam pengambilan keputusannya.



Otonomi  merupakan tingkat kebebasan, independensi, dan
kebijaksanaan yang dimiliki seseorang dalam merencanakan suatu pekerjaan
dan menentukan cara apa yang digunakan untuk melaksanakan pekerjaan
tersebut (Muliani dan Purnamawati, 2015). Profesional otonomi adalah
kebebasan atau hak prerogatif profesional untuk mengimplementasikan
aplikasi pengetahuan profesi mereka. Dengan adanya otonomi mereka akan
lebih bijaksana dalam bekerja tanpa ketegangan dan tekanan.Sebagai suatu
contoh, sekalipun auditor dibayar oleh klien, dia harus memiliki kebebasan
yang cukup untuk melakukan audit. Jika auditor tidak mendapatkan
kebebasan dalam pekerjaan dan mengalami tekanan dari pihak yang telah
membayar jasanya, maka kinerja auditor akan mengalami penurunan akibat
penyimpangan-penyimpangan, misalnya kasus suap menyuap yang terjadi di
KAP.

Sikap profesionalisme seorang auditor sangat berperan penting dalam
pemeriksaan laporan keuangan perusahaan. Menurut Hudiwinarsih (2010)
dalam Putri dan Suputra (2013) sikap profesional sering dinyatakan dalam
literatur, profesionalisme berarti bahwa orang bekerja secara profesional.
Dapat disimpulkan apabila seorang auditor tidak memiliki atau telah
kehilangan sikap profesionalismenya sebagai seorang auditor maka sudah
dapat diyakini bahwa auditor tersebut tidak akan dapat menghasilkan hasil
kinerja yang memuaskan dan dengan baik, maka dengan begitu kepercayaan

dari masyarakat akan hilang begitu saja terhadap auditor tersebut. Oleh sebab



itu sangatlah diperlukan sikap profesionalisme tersebut dalam menyelesaikan
tugas - tugas dengan tepat waktu.

Beberapa penelitian terdahulu telah membuktikan adanya hubungan
negatif yang signifikan antara ambiguitas peran dan kinerja. Ambiguitas
peran (role ambiguity) memiliki hubungan negatif dengan kinerja (Wisesa
dan Mutmainah, 2012). Ambiguitas peran berpengaruh negatif dan signifikan
dimana semakin tinggi ambiguitas peran maka semakin rendah Kinerja
auditor. (Ramadhanty, 2013).

Motivasi karyawan adalah faktor penting dalam keberhasilan jangka
panjang dari semua organisasi. Motivasi merupakan dasar atau latar belakang
yang mempengaruhi secara langsung maupun tidak langsung terhadap kinerja
seseorang. Dalam konteks auditor independen, motivasi dapat dilihat dari
hasrat untuk mencari salah saji pelaporan dalam laporan keuangan yang
berdasar dari standar yang berlaku umum, serta hal-hal lain yang dirasa dapat
mempengaruhi motivasi kinerja auditor independen.

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Ramadhanty (2013).
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah :

1. Variabel Penelitian
Penelitian Ramadhanty (2013) menggunakan variabel independen
berupa pengalaman, otonomi, profesionalisme, ambiguitas peran.
Sementara itu penelitian ini menambahkan satu variabel yaitu motivasi,
sebagai variabel independennya menjadi pengalaman, otonomi,

profesionalisme, ambiguitas peran dan motivasi.



2. Objek Penelitian
Penelitian Ramadhanty (2013) mengambil objek penelitian pada
KAP di Yogyakarta. Sementara itu penelitian ini mengambil objek pada
KAP di Surakarta dan Semarang.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis melakukan
penelitian terhadap masalah tersebut dengan mengambil judul “PENGARUH
PENGALAMAN, OTONOMI, PROFESIONALISME, AMBIGUITAS
PERAN, DAN MOTIVASI TERHADAP KINERJA AUDITOR (STUDI
EMPIRIS PADA KANTOR AKUNTAN PUBLIK DI SURAKARTA

DAN SEMARANG)”.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka

masalah yang muncul dapat dirumuskan sebagai berikut:

[EEN

. Apakah pengalaman berpengaruh terhadap kinerja auditor?

N

. Apakah otonomi berpengaruh terhadap kinerja auditor?

w

. Apakah profesionalisme berpengaruh terhadap kinerja auditor?

SN

. Apakah ambiguitas peran berpengaruh terhadap kinerja auditor?

ol

. Apakah motivasi berpengaruh terhadap kinerja auditor?

. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman terhadap kinerja auditor.

2. Untuk mengetahui pengaruh otonomi terhadap kinerja auditor.



3. Untuk mengetahui pengaruh profesionalisme terhadap kinerja auditor.
4. Untuk mengetahui pengaruh ambiguitas peran terhadap kinerja auditor.

5. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja auditor.

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak dapat
memberikan pengetahuan dan kontribusi pada pengembangan teori
khususnya mengenai diantaranya pengalaman, otonomi, profesionalisme,
ambiguitas peran, dan motivasi terhadap kinerja auditor di Surakarta dan
Semarang. Serta dapat memberikan informasi teoritis kepada pihak-pihak
yang akan melakukan penelitian lebih lanjut mengenai penelitian ini.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan
masukan untuk menyusun suatu kebijakan dan pertimbangan dalam

meningkatkan kinerja auditor pada sebuah KAP.



E. Sistematika Penulisan

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas tinjauan pustaka yang mendukung hipotesis dalam
penelitian ini, meliputi: teori motivasi, jasa audit, kinerja kerja, pengalaman,
otonomi, profesionalisme, ambiguitas peran, motivasi, kerangka pemikiran,
serta penelitian terdahulu dan perumusan hipotesis.
BAB |1l METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metode-metode penelitian yang digunakan dalam
penulisan skripsi, meliputi : populasi, sampel dan sampling, data dan sumber
data, definisi operasional variabel dan pengukurannya serta metode analisis
data.
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas deskripsi data, pengujian asumsi klasik, pengujian
hipotesis dan penjelasan dalam rangka menyusun kesimpulan.
BAB V PENUTUP

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari penelitian yang dilakukan

dan keterbatasan penelitian serta saran bagi penelitian selanjutnya.



